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Abstrak

Tanaman komba komba sangat kaya dengan kandungan zat-zat kimia
diantaranya ialah senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin  dan
triterpenoida/steroid. Berdasarkan potensi dan pemanfaatan daun komba komba dalam
bidang medis secara empiris serta penelitian yang menunjukkan adanya antibakteri secara
ilmiah, maka tanaman ini memiliki potensi untuk diolah lebih lanjut dalam bentuk
sediaan sabun cair. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah ekstrak daun
komba komba (Chromolaena odorata L) dapat diformulasikan kedalam sediaan sabun cair
serta mengetahui konsentrasi manakah yang paling baik sehingga dapat menghasilkan
sediaan sabun cair ekstrak etanol daun komba komba (Chromolaena odorata L) yang
baik berdasarkan uji parameter yang dilakukan. Desain penelitian ini adalah penelitian
eksperimental yaitu suatu penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan untuk
mengetahui pengaruh yang ada, sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu atau
eksperimen dilakukan dengan meneliti percobaan yang dilakukan terhadap uji variabel
terikat, dengan menggunakan percobaan uji organoleptis, uji homogenitas, uji stabilitas
busa dan uji pH. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun komba komba
(Chromolaena odorata L) dapat diformulasikan sebagai sabun cair dan etelah dilakukan
uji homogenitas, uji pH, uji stabilitas busa diketahui bahwa semua parameter yang
diujikan memenuhi persyaratan untuk sabun cair yaitu sediaan seluruhnya homogen, pH
sabun cair berturut turut memiliki pH 10, 11 dan 11 dan memiliki stabilitas busa yang
baik yakni mampu mempertahankan 60-70% volume busa selama 5 menit.

Kata Kunci : Daun komba komba, Ekstrak etanol daun komba komba (Chromolaena
odorata L), Sabun cair.
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Abstact

The komba komba plant is very rich in chemical substances including alkaloids,
flavonoids, glycosides, saponins and triterpenoids/steroids. Based on the empirical
potential and utilization of komba komba leaves in the medical field as well as research
showing the presence of antibacterials scientifically, this plant has the potential to be
further processed in the form of liquid soap. The purpose of this study was to determine
whether komba komba leaf extract (Chromolaena odorata L) can be formulated into
liquid soap preparations and to find out which concentration is the best so that it can
produce a good preparation of komba komba leaf ethanol extract (Chromolaena odorata
L) based on parameter tests. The design of this research is experimental research, namely
a study by conducting experimental activities to determine the effect that exists, as a
result of certain treatments or experiments carried out by examining experiments
conducted on the dependent variable test, using organoleptic test, homogeneity tests,
foam stability tests and pH test. The results of this study indicate that the leaf extract of
komba komba (Chromolaena odorata L) can be formulated as liquid soap and after
homogeneity test, pH test, foam stability test it is found that all parameters tested meet the
requirements of liquid soap, namely liquid soap is entirely homogeneous, pH Liquid soap
has a pH of 10, 11 and 11 respectively and has good foam stability which is able to
maintain 60-70% foam volume for 5 minutes.

Keywords : Komba komba leaf, Ethanol extract of komba komba leaf (Chromolaena
odorata L), Liquid soap.

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi saluran pencernan yang disebabkan oleh mikroba masih
sering melanda masyarakat Indonesia. Kejadian ini dibuktikan dengan angka
prevalensi penyakit diare dan disentri yang semakin meningkat. Pada umumnya
mikroba penyebab gangguan saluran pencernaan masuk ke dalam tubuh manusia
melalui oral dan melalui tangan (Cahyani, 2014).

Untuk mencegah terjadinya infeksi dari bakteri, perlu dilakukan terapi
dengan menggunakan antibiotik, akan tetapi antibiotik yang tidak tepat justru
memperkuat sistem pertahanan dari bakteri (Japoni et al., 2011).

Komba komba (Chromolaena odorata L) adalah salah suatu tumbuhan
yang tumbuh subur pada seluruh dunia mudah dipertemukan pada nagara-negara
tertentu termasuk di asia tenggara seperti Indonesia, Malaysia dan Thailand
(Grainge & Ahmed, 2016).

Hasil penelitian menemukan bahwa ekstrak Komba komba sangat kaya
dengan kandungan zat-zat kimia seperti senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida,
saponin dan triterpenoida/steroid (Ginting, 2017) yang bermanfaat untuk
pengobatan radang selaput lendir hidung, dekongestan, diare pada pederita
diabetes, demam, rematik, anti-jamur, anti-bakteri serta dapat menjadi obat
antidiabetes dan antikatarak (Ance et al., 2018).



Ekstrak daun komba komba bagian pucuk (daun dan batang muda)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab luka gangren, dalam
penelitian (Yutika et al., 2015) menjelaskan bahwa ekstrak etanol dari daun
krinyuh mempunyai zona hambat dengan konsentrasi ekstrak etanol daun komba
komba sebesar 30% yang dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus,
Enterococcus spp, Coagulase negative staphylococcus (CONS), Eschericia coli,
Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumonia, Proteus spp, Acinetobacter spp,
dan Citrobacter spp.

Dalam penelitian ini akan dipelajari apakah ekstrak daun komba komba
(Chromolaena odorata L) dapat diformulasikan kedalam sediaan sabun cair serta
mengetahui konsentrasi manakah yang paling baik sehingga dapat menghasilkan
sediaan sabun cair ekstrak etanol daun komba komba (Chromolaena odorata L)
yang baik berdasarkan uji parameter yang dilakukan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara eksperimental
(Experimental research) yaitu suatu penelitian dengan melakukan kegiatan untuk
mengetahui pengaruh yang ada, sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu atau
eksperimen tersebut.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Juli 2021 yang berlokasi di
Laboratorium Teknologi Farmasi STIKes Madani JI. Wonosari KM 10,
Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta.

Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016), Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah tanaman Komba Komba (Chromolaena odorata L).

Menurut (Sugiyono, 2016) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sedangkan teknik pengambilan sampel
disebut dengan sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
ekstrak etanol daun komba komba (Chromolaena odorata L) dalam beberapa
konsentrasi.



Alat

Botol plastik, cawan porselin , gelas erlemeyer, gelas piala 50 ml, 100 ml,
250 ml (Pyrex), gelas ukur 25 ml, 50 ml, 100 ml (Pyrex), Lumpang dan alu, kertas
timbang, Penangas air, pipet volume (Pyrex), pipet tetes, sendok sungu,
timbangan analitik (chyo).

Bahan

Minyak zaitun, KOH (Kalium Hidroksida), CMC (Carboksl Metil
Celulosai), Asam stearat , BHT (Butil Hidroksida Toluena), SLS (Sodium Lauril
Sulfat), Aquadest, Ekstrak etanol daun lomba komba (Chromolaena odorata L).

Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan pada formulasi sabun cair ekstrak etanol daun
komba komba bertujuan untuk mengetahui sifat fisik sabun dan mengamati
adanya perubahan bentuk, warna maupun bau yang mungkin terjadi selama
penyimpanan (Pardosi, 2018).

Uji Homogenitas

Pengamatan homogenitas dapat dilakukan dengan mengoleskan sediaan
pada objek glass atau bahan transparan, dan diamati tidak boleh ada terlihat
adanya bintik partikel. Jika tidak ada butiran-butiran maka sediaan dapat
dikatakan homogen (Rukmana, 2017).

Uji pH

Nilai pH merupakan nilai yang menunjukan derajat keasaman suatu
bahan. Uji pH sabun mandi cair dilakukan dengan menggunakan pH universal
atau pH meter (dikalibrasi dengan larutan buffer pH terlebih dahulu setiap akan
melakukan pengukuran) pH sabun cair yang diharapkan masuk kedalam rentang
standar pH, yaitu pH 8-11 (SNI, 1996).

Uji Stabilitas Busa

Stabilitas busa dinyatakan sebagai ketahanan gelembung sabun untuk
mempertahankan ukuran atau ketahanan pecahnya lapisan film dari gelembung.
Stabilitas busa setelah 5 menit busa harus mampu bertahan antara 60-70% dari
volume awal. Sediaan diimasukkan ke dalam tabung berskala yang berisi 10 mli
aquades dan kemudian di tutup. Tabung dikocok selama 20 detik dan diukur
tinggi busa yang terbentuk, tabung didiamkan selama 5 menit, kemudian diukur
lagi tinggi busanya. Kemudian dicatat dan dihitung dengan rumus berikut (Rinaldi
etal., 2021) :



tinggi busa akhir

Stabilitas busa (%) = x100%

Tinggi busa awal

Keterangan : Tinggi busa (mm)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Organoleptis

Hasil uji organoleptis sediaan sabun cair dilakukan dengan melihat secara
langsung melalui indra penglihatan bentuk,warna dan bau sabun cair Uji
organoleptis dimaksudkan untuk menilai sediaan terhadap keberterimaan produk

pada penampilan fisik sabun (Rinaldi et al., 2021). Hasil dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1 Hasil Uji Organoleptis

. Uji
Konsentrasi
Bentuk Warna Bau
KO Kental - cair Putih Khas
K1 Kental - cair Kuning lemah Khas daun komba
K2 Kental - cair Kuning Terang Khas daun komba
K3 Kental - cair Coklat Khas daun komba
Keterangan: KO : Blanko tanpa ekstrak

K1 : Ekstrak etanol daun komba komba 10% .
K2 : Ekstrak etanol daun komba komba 15%.
K3 : Ekstrak etanol daun komba komba 20%.

Berdasarkan dari uji organolaptis diketahui bahwa sabun dengan tanpa
ekstrak etanol daun komba komba memiliki warna putih sedangkan untuk masing-
masing sabun dengan ekstrak etanol daun komba komba dengan konsentrasi 10%,
15%, dan 20% berurutan memiliki warna kuning lemah, kuning terang, coklat,
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka warnanya semakin gelap (coklat). Bau
pada sabun beraroma khas daun komba komba. Pada formulasi tanpa konsentrasi
(K0) dan konsentrasi K1, K2, K3 bentuk sediaan kental namun sedikit cair. Hal
tersebut dimungkinkan karena salah satu bahan penyusun seperti CMC (Carboksil
Metil Celulosa) memiliki sifat sebagai zat pengental yang cukup baik (Kamal,
2010). Menurut SNI, standar sabun cair, memiliki bentuk cair, serta bau dan
warna yang khas (SNI, 1996).

Uji Homogenitas

Pengamatan homogenitas dapat dilakukan dengan mengoleskan sediaan
pada objek glass atau bahan transparan, dan diamati tidak boleh ada terlihat
adanya bintik partikel. Jika tidak ada butiran-butiran maka sediaan dapat
dikatakan homogen (Rukmana, 2017).Dari penelitian yang telah dilakukan pada



sediaan sabun cair tidak diperoleh butiran-butiran, maka sediaan tersebut

dikatakan homogen, hasil dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas

No Konsentrasi Hasil
1 KO Homogen
2 K1 Homogen
3 K2 Homogen
4 K3 Homogen
Keterangan: KO : Blanko tanpa ekstrak

K1 : Ekstrak etanol daun komba komba 10% .
K2 : Ekstrak etanol daun komba komba 15%.
K3 : Ekstrak etanol daun komba komba 20%.

Pada pengujian homogenitas didapatkanlah hasil bahwa sediaan sabun
cair tanpa ekstrak etanol daun komba komba dan dengan ekstrak etanol daun
komba komba dengan konsentrasi 0%, 10%, 15% dan 20% homogen tanpa ada
butiran kasar dan granul pada pengamatan melalui gelas arloji yang sampel
dihimpit oleh gelas arloji. Hal ini menunjukkan bahan-bahan yang ada dalam
formulasi sabun cair tercampur secara homogen sehingga tidak ada pemisahan
(Rukmana, 2017).

Uji pH Sediaan

pH sediaan dapat ditentukan dengan menggunakan pH universal atau
pH meter (dikalibrasi dengan larutan buffer pH terlebih dahulu setiap akan
melakukan pengukuran), pH sabun cair yang diharapkan masuk kedalam rentang
standar pH yang dapat diterima kulit, yaitu pH 8-11 (SNI, 1996). Uji pH pada
sabun cair sangatlah penting dikarenakan penggunan sediaan sabun cair akan
kontak secara langsung pada kulit, sehingga dapat menimbulkan resiko iritasi
apabila nilai pH tidak sesuai dengan pH kulit (Agustin, 2020), hasil uji pH dapat
dilihat pada tabel 3 :

Tabel 3 Hasil Uji pH

No Konsentrasi pH
1 KO 10
2 K1 10
3 K2 11
4 K3 11

Keterangan: KO : Blanko tanpa ekstrak

K1 : Ekstrak etanol daun komba komba 10% .
K2 : Ekstrak etanol daun komba komba 15%.
K3 : Ekstrak etanol daun komba komba 20%.

Hasil pemeriksaan pH menunjukkan bahwa sabun cair yang dibuat tanpa



penambahan ekstrak etanol daun komba komba memiliki pH 10 dan sabun cair
dengan penambahan ekstrak etanol daun komba komba dengan konsentrasi 10%,
15% dan 20% berturut turut memiliki pH 10, 11 dan 11. Nilai pH dari semua
sabun cair tersebut masuk dalam rentang standar pH pada sabun cair menurut
(SNI, 1996), yaitu pH 8-11 sehingga aman digunakan. Dengan demikian formula
tersebut dapat digunakan untuk sabun cair. Nilai pH meningkat seiring dengan
meningkatnya alkalinitas dan menurun seiring dengan meningkatnya keasaman
(D.Aetal., 2015).

Uji Stabilitas Busa
Stabilitas busa dinyatakan sebagai ketahanan gelembung sabun untuk
mempertahankan ukuran atau ketahanan pecahnya lapisan film dari gelembung.
Stabilitas busa setelah 5 menit busa harus mampu bertahan antara 60-70% dari
volume awal (Rinaldi et al., 2021). Hasil uji stabilitas busa dapat dilihat pada tabel
4,
Tabel 4 Uji Stabilitas Busa

K . Tinggi Busa Awal Tinggi busa Akhir Stabilitas Busa
onsentrasi
(mm) (mm) (%)

KO 71 69,3 97,18%

K1 65 56 86,15%

K2 67,5 59 87.4%

K3 69 58 84,05%
Keterangan: KO : Blanko tanpa ekstrak

K1 : Ekstrak etanol daun komba komba 10% .
K2 : Ekstrak etanol daun komba komba 15%.
K3 : Ekstrak etanol daun komba komba 20%.

Uji stabilitas busa pada sediaan sabun cair untuk mengetahui ketahanan
gelembung sabun untuk mempertahankan ukuran atau ketahanan pecahnya lapisan
film dari gelembung, stabilitas busa setelah 5 menit busa harus mampu bertahan
antara 60-70% dari volume awal (Rinaldi et al., 2021). Sabun dengan busa yang
berlebihan dapat menyebabkan iritasi kulit karena penggunaan bahan pembusa
yang terlalu banyak (Pardosi, 2018). Berdasarkan (SNI, 1996), syarat tinggi busa
dari sabun cair yaitu 13-220 mm sehingga pada sediaan sabun cair masuk dalam
rentang syarat tinggi dari sabun cair. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa sediaan sabun cair denga ekstrak etanol daun komba komba
maupun tanpa ekstrak etanol daun komba komba dapat menghasilkan busa
dengan baik.



SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun komba komba
(Chromolaena odorata L) dapat diformulasikan sebagai sabun cair dan etelah
dilakukan uji homogenitas, uji pH, uji stabilitas busa diketahui bahwa semua
parameter yang diujikan memenuhi persyaratan untuk sabun cair yaitu sediaan
seluruhnya homogen, pH sabun cair berturut turut memiliki pH 10, 11 dan 11 dan
memiliki stabilitas busa yang baik yakni mampu mempertahankan 60-70%
volume busa selama 5 menit.

Saran

Pada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan identifikasi zat
aktif yang terkandung dari ekstrak etanol daun komba-komba dan uji anti bakteri
sediaan sabun cair ekstrak etanol daun komba-komba.
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